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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh green accounting, kinerja lingkungan, 

ukuran perusahaan, dan leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel 

menggunakan perangkat lunak Stata 17. Hasil analisis menunjukkan bahwa green 

accounting dan leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan, sedangkan kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan biaya lingkungan dan tingkat leverage perusahaan memengaruhi 

profitabilitas sektor energi. 

 

Kata kunci: green accounting, kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, leverage, 

kinerja keuangan, sektor energi 
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ABSTRACT 

 

This study analyzes the effect of green accounting, environmental 

performance, firm size, and leverage on financial performance in energy sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020–2024 period. 

The research applies a quantitative approach using panel data regression analysis 

with the assistance of Stata 17 software. The results indicate that green accounting 

and leverage have a significant negative effect on ROA, firm size has a significant 

positive effect, while environmental performance has no significant effect on ROA. 

These findings suggest that environmental cost management and the level of 

leverage influence the profitability of energy sector companies. 

 

Keywords: green accounting, environmental performance, firm size, leverage, 

financial performance, energy sector 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan populasi dan kemajuan teknologi mendorong perkembangan 

perusahaan yang semakin pesat. Perkembangan tersebut memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain juga menimbulkan berbagai 

persoalan lingkungan akibat aktivitas operasional perusahaan (Angelina & 

Nursasi, 2021). Dalam praktiknya, tidak sedikit perusahaan yang lebih berfokus 

pada pencapaian keuntungan ekonomi tanpa diimbangi dengan pengelolaan 

dampak lingkungan yang memadai. Kondisi ini dapat menimbulkan kerusakan 

lingkungan serta konflik dengan masyarakat yang terdampak oleh aktivitas 

perusahaan (Ramadhani et al., 2022). 

Dalam konteks pembangunan ekonomi modern, perusahaan tidak hanya 

dituntut untuk mencapai kinerja keuangan yang baik, tetapi juga bertanggung 

jawab terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan 

operasionalnya (Nadila et al., 2025). Tanggung jawab tersebut menjadi semakin 

penting terutama bagi perusahaan yang bergerak pada sektor yang memiliki 

risiko lingkungan tinggi, seperti sektor energi yang mencakup kegiatan 

pertambangan, pengolahan batubara, serta eksplorasi minyak dan gas bumi. 

Aktivitas operasional pada sektor ini berpotensi menimbulkan dampak 

lingkungan yang signifikan sehingga perusahaan dituntut untuk mengelola 

aktivitas usahanya secara lebih bertanggung jawab guna menjaga keberlanjutan 
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lingkungan dan memperoleh kepercayaan dari para pemangku kepentingan 

(Magoba et al., 2024). 

Di Indonesia, sektor energi terutama pada Perusahaan berbasis Batubara, 

Minyak dan Gas memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian 

nasional. Badan Pusat Statistik (2025) mencatat bahwa Produk Domestik Bruto 

(PDB) per kapita Indonesia pada tahun 2024 mencapai Rp78,6 juta atau setara 

dengan US$4.960,3, dengan pertumbuhan ekonomi pada kuartal IV-2024 

sebesar 5,02 persen (year-on-year). Pertumbuhan tersebut turut ditopang oleh 

kinerja Sektor Energi, khususnya subsektor pertambangan/penggalian, batu 

bara, dan migas, meskipun kontribusinya terhadap perekonomian nasional 

mengalami penurunan dari 10,5 persen pada tahun 2023 menjadi 9,15 persen 

pada tahun 2024. Sektor energi mencakup subsektor pertambangan, pengeboran 

minyak dan gas bumi, batubara dan lignit, serta pertambangan bijih logam 

((BPS-Statistics Indonesia, 2025).  

Risiko lingkungan pada sektor Energi dapat muncul sepanjang rantai 

kegiatan, mulai dari eksplorasi hingga produksi dan distribusi. Sebagai contoh 

yang sering dirujuk adalah insiden kegiatan pengeboran/transportasi minyak 

terlihat dari insiden besar yang pernah terjadi, seperti tumpahan minyak di 

perairan Karawang (Laut Jawa) yang dikaitkan dengan operasi PT Pertamina 

Hulu Energi Offshore North West Java (PHE ONWJ). Insiden ini dilaporkan 

berdampak ke wilayah pesisir, termasuk sejumlah desa dan pantai di Karawang, 

sehingga menegaskan bahwa aktivitas hulu migas berpotensi menimbulkan 

kerusakan ekosistem serta konsekuensi sosial-ekonomi bagi masyarakat sekitar.  
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Selain itu, penegakan regulasi lingkungan di Indonesia menunjukkan tren 

yang semakin tegas. Pada Januari 2026, pemerintah Indonesia mencabut izin 28 

perusahaan berbasis sumber daya, termasuk di sektor energi (pertambangan, 

kehutanan, dan perkebunan), setelah investigasi menemukan adanya 

pelanggaran lingkungan yang diduga memperburuk dampak banjir dan longsor 

mematikan di Sumatra pada akhir 2025 (Reuters, 2026). Langkah ini 

menunjukkan bahwa isu lingkungan pada sektor energi, khususnya subsektor 

pertambangan, batu bara, dan migas, tidak lagi hanya berdampak pada reputasi 

perusahaan, tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi ekonomi dan legal yang 

nyata, mulai dari evaluasi dan pencabutan izin usaha, sanksi administratif, 

hingga kewajiban pemulihan lingkungan. 

Dampak yang ditimbulkan dari aktivitas Sektor Energi pada akhirnya tidak 

hanya berimplikasi pada keberlanjutan ekosistem, tetapi juga terhadap kondisi 

ekonomi dan finansial perusahaan. Biaya yang timbul akibat pencemaran, 

pemulihan lingkungan, maupun tuntutan sosial dapat memengaruhi ROA dan 

stabilitas keuangan perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk meninjau 

bagaimana pengelolaan aspek lingkungan dapat berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Kondisi tersebut mendorong pemerintah dan otoritas 

pengawas untuk memperkuat kerangka regulasi keberlanjutan guna memastikan 

perusahaan mengintegrasikan aspek lingkungan dalam strategi bisnisnya. 

Seiring meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan, Otoritas Jasa 

Keuangan menerbitkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 
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Publik. Regulasi ini mewajibkan perusahaan publik untuk menyusun laporan 

keberlanjutan serta mengintegrasikan aspek lingkungan dalam strategi 

bisnisnya. Implementasi regulasi tersebut yang mulai efektif pada periode 

penelitian menunjukkan bahwa praktik green accounting dan kinerja lingkungan 

bukan lagi bersifat sukarela, melainkan menjadi bagian dari kewajiban regulatif 

yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai 

keberhasilan suatu perusahaan (Ramadhani et al., 2022) Dalam penelitian ini, 

kinerja keuangan (financial performance) diproksikan menggunakan Return on 

Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas perusahaan. Menurut (Brigham & 

Houston, 2019) kinerja keuangan mencerminkan sejauh mana perusahaan 

mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien 

untuk menghasilkan keuntungan serta meningkatkan nilai bagi pemegang 

saham.  

Dalam praktik akuntansi di Indonesia, penyajian laporan keuangan 

mengacu pada PSAK 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan yang diterbitkan 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia, yang mengatur prinsip penyajian informasi agar 

relevan dan andal bagi pengambilan keputusan ekonomi. Pada perusahaan sektor 

energi, perlakuan akuntansi atas aktivitas eksplorasi dan evaluasi sumber daya 

mineral merujuk pada PSAK 64, sementara pengakuan provisi seperti kewajiban 

reklamasi dan restorasi lingkungan mengacu pada PSAK 57 tentang Provisi, 

Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi. Aspek perpajakan yang 

memengaruhi pengukuran laba bersih perusahaan diatur dalam PSAK 46 tentang 



5 

 

 

 

Pajak Penghasilan. Dengan demikian, pengukuran ROA pada perusahaan sektor 

energi tidak terlepas dari karakteristik akuntansi industri yang bersifat padat 

modal dan memiliki kewajiban lingkungan jangka panjang (Indonesia, 2020). 

Dalam sektor energi, kinerja keuangan tidak hanya ditentukan oleh 

produktivitas dan efisiensi operasional, tetapi juga dipengaruhi oleh sejauh mana 

perusahaan mampu mengelola dampak lingkungan yang ditimbulkannya 

(Magoba et al., 2024). Menurut Nuraini & Andrew, (2023), pengabaian aspek 

lingkungan dalam proses pertambangan dapat menimbulkan biaya tambahan 

berupa litigasi, kompensasi, dan pemulihan lingkungan, yang pada akhirnya 

menekan ROA perusahaan. Sebaliknya, penerapan praktik green accounting dan 

peningkatan kinerja lingkungan dapat memperkuat legitimasi perusahaan di 

mata masyarakat dan investor, sehingga berpotensi meningkatkan stabilitas 

ROA.   

Penelitian Ramadhani et al., (2022) menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, 

hasil ini berbeda dengan temuan Okterianda et al., (2025) yang menemukan 

pengaruh negatif pada sektor pertambangan. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan adanya research gap antar sektor, di mana penerapan green 

accounting belum memberikan dampak yang konsisten terhadap kinerja 

keuangan. Hasil ini menegaskan bahwa green accounting tidak hanya berperan 

sebagai alat pencatatan biaya lingkungan, tetapi juga mampu memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan melalui peningkatan legitimasi sosial dan kepercayaan 

invesor, sehingga berdampak pada perbaikan kinerja keuangan.  
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Di luar implementasi green accounting, kinerja lingkungan menjadi 

indikator penting dalam menilai tanggung jawab sosial perusahaan. Kinerja 

lingkungan mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu mengendalikan 

dampak operasionalnya terhadap alam, mulai dari pengelolaan limbah, efisiensi 

energi, hingga konservasi sumber daya (Angelina & Nursasi, 2021). Sejak tahun 

1995, pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup (KLHK) 

meluncurkan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), yang kemudian diperkuat kembali 

pada 2014 sebagai instrumen resmi untuk menilai kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan (Jamaluddin, 2021) 

Pencapaian peringkat PROPER yang baik akan meningkatkan legitimasi 

dan reputasi perusahaan di mata stakeholder karena menunjukkan adanya 

kepedulian terhadap isu keberlanjutan (Saputri et al., 2023). Peringkat PROPER 

yang tinggi tidak hanya memberikan legitimasi sosial, tetapi juga dapat 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

terjadi karena perusahaan dengan citra lingkungan yang baik cenderung lebih 

dipercaya oleh masyarakat dan investor, sehingga memiliki peluang lebih besar 

untuk menarik modal dan memperluas pasar.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angelina dan Nursasi 

(2021), kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan dalam mengelola dampak 

lingkungannya, semakin tinggi pula kepercayaan stakeholder yang diterima, 

sehingga mendorong peningkatan kinerja finansial. Namun, tidak sejalan dengan 
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penelitian Pratiwi dan Suripto (2022) yang menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Perbedaan 

hasil penelitian ini memperlihatkan adanya ketidakkonsistenan temuan empiris, 

sehingga hubungan antara kinerja lingkungan dan kinerja keuangan masih 

menarik untuk diuji kembali.  

Selain green accounting dan kinerja lingkungan, ukuran perusahaan juga 

menjadi variabel yang diduga memengaruhi kinerja keuangan. Menurut Reyhan 

et al., (2024) Ukuran perusahaan umumnya dilihat dari total aset, jumlah 

penjualan, maupun nilai kapitalisasi pasar yang mencerminkan besar kecilnya 

sumber daya yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan ini menjadi indikator 

penting kapasitas dan potensi pertumbuhan dalam pasar yang kompetitif. 

Perusahaan dengan ukuran lebih besar umumnya memiliki kemampuan lebih 

besar dalam mengakses sumber daya keuangan, memanfaatkan modal, dan 

berinvestasi untuk meningkatkan kinerja keuangan.  

Namun, pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan dapat 

berbeda-beda tergantung pada sektor energi dan efektivitas manajemen dalam 

mengelola sumber daya tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Kardilah et al., 

(2025) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, yang berarti semakin besar ukuran perusahaan tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan ROA karena pengelolaan sumber daya yang 

kurang efisien dapat menurunkan kinerja finansial. Berbeda dengan temuan 

(Yuniza et al., 2025) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan, di mana perusahaan dengan aset 
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besar memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola operasional dan 

memperoleh laba.  

  Meskipun berbagai penelitian telah menguji pengaruh green accounting, 

kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan, hasil 

yang diperoleh masih menunjukkan inkonsistensi empiris. Penelitian oleh 

Ramadhani, Saputra, dan Wahyuni (2022) menemukan bahwa penerapan green 

accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan ROA. Sebaliknya, Okterianda, Pentiana, dan Nurmala (2025) 

menunjukkan adanya pengaruh negatif pada sektor pertambangan. Perbedaan 

hasil juga terjadi pada variabel kinerja lingkungan. Angelina dan Nursasi (2021) 

menemukan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan Pratiwi dan 

Suripto (2022) tidak menemukan pengaruh yang signifikan. Inkonsistensi serupa 

juga muncul pada variabel ukuran perusahaan, di mana Reyhan, Sejati, dan Noch 

(2024) menemukan pengaruh positif terhadap ROA, sementara Kardilah et al. 

(2025) menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. 

  Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara praktik 

lingkungan dan kinerja keuangan belum bersifat konklusif serta masih 

dipengaruhi oleh karakteristik sektor dan pendekatan metodologis yang 

digunakan. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan model regresi 

statis tanpa mempertimbangkan time-lag effect, padahal pada sektor energi yang 

bersifat padat modal (capital intensive), dampak biaya dan aktivitas lingkungan 

terhadap ROA tidak selalu tercermin pada periode yang sama. Biaya reklamasi, 
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provisi restorasi, maupun investasi pengelolaan limbah umumnya memberikan 

konsekuensi finansial secara bertahap pada periode berikutnya. 

Selain itu, sebagian penelitian terdahulu belum mempertimbangkan potensi 

korelasi error pada data panel yang berasal dari perusahaan yang sama pada 

periode waktu berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

regresi data panel dengan clustered robust standard error untuk memperoleh 

estimasi standar error yang lebih konsisten dalam model. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menguji kembali pengaruh green 

accounting dan kinerja lingkungan dengan memasukkan variabel lag (t−1), serta 

ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA 

pada perusahaan sektor energi, khususnya subsektor pertambangan, batu bara, 

dan migas. Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi data panel untuk 

memperoleh estimasi hubungan yang lebih akurat antara praktik lingkungan dan 

kinerja keuangan perusahaan. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024?  

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024?  
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3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024?  

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh green accounting terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024.  

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024.  

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024.  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain:  

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kinerja keuangan dengan 

memperhatikan aspek keberlanjutan melalui penerapan green  

accounting serta peningkatan kinerja lingkungan.  

2. Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan dalam 

pengambilan keputusan investasi, dengan mempertimbangkan faktor green 
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accounting, kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan sebagai indikator 

kinerja keuangan.  

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai bagaimana perusahaan sektor energi menjalankan tanggung 

jawab lingkungannya, sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam mengawasi aktivitas perusahaan.  

4. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menambah referensi dan memperkaya 

literatur terkait pengaruh green accounting, kinerja lingkungan, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan, serta menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya.   

D. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini disusun dengan tujuan agar penelitian dapat 

lebih mudah dipahami serta memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca 

mengenai isi penelitian yang akan diuraikan. Adapun sistematika pembahasan 

penelitian ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir, dengan uraian sebagai berikut:  

1. Bagian Awal  

Bagian awal penelitian berisi halaman judul, lembar pengesahan, lembar 

persetujuan, pernyataan keaslian karya, motto, persembahan, pedoman 

transliterasi (jika diperlukan), kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar/grafik, daftar lampiran, serta abstrak penelitian.  

2. Bagian Isi  

a. Bab I Pendahuluan  
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Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan alasan dan 

urgensi dilakukannya penelitian, rumusan masalah dalam bentuk 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta sistematika 

pembahasan.  

b. Bab II Landasan Teori  

Bab ini memaparkan teori-teori yang relevan sebagai dasar 

penelitian, tinjauan pustaka yang membahas penelitian-penelitian terdahulu 

yang dijadikan rujukan, serta pengembangan hipotesis yang menjelaskan 

dugaan sementara peneliti mengenai hubungan  

antarvariabel yang diteliti.  

c. Bab III Metodologi Penelitian  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, sumber 

dan jenis data, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel 

penelitian, serta metode analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis.  

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data, 

meliputi hasil uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji regresi. 

Selanjutnya, hasil penelitian tersebut dianalisis dan dibahas dengan 

mengaitkannya pada hipotesis penelitian, teori yang digunakan, serta hasil 

penelitian terdahulu.  
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e. Bab V Penutup  

Bab terakhir ini berisi kesimpulan penelitian yang merangkum 

jawaban atas rumusan masalah, implikasi hasil penelitian baik secara teoritis 

maupun praktis, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang dapat 

dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya maupun bagi pihak yang 

berkepentingan. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Random Effect 

Model (REM) dengan robust standard error, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa variabel Green accounting, Kinerja Lingkungan (PROPER), Ukuran 

Perusahaan, dan Leverage secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA) sehingga model dinyatakan layak digunakan Namun 

demikian, kemampuan model dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan 

masih relatif terbatas, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,0728. Hal ini berarti bahwa sekitar 7,28% variasi ROA dapat 

dijelaskan oleh variabel Green accounting, Kinerja Lingkungan, Ukuran 

Perusahaan, dan Leverage, sedangkan sisanya sebesar 92,72% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa Green accounting (t-1) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Temuan ini menunjukkan 

bahwa biaya lingkungan pada periode sebelumnya masih lebih dominan 

tercermin sebagai beban operasional (cost effect) dibandingkan sebagai 

investasi yang mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan pada periode 

berikutnya. Pada sektor pertambangan, kebutuhan biaya pengelolaan 

lingkungan yang relatif besar menyebabkan manfaat ekonomi dari penerapan 

green accounting belum sepenuhnya tercermin dalam kinerja keuangan jangka 

pendek. 
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Kedua, Kinerja Lingkungan (PROPER t-1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA,. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja lingkungan 

perusahaan belum secara langsung memengaruhi profitabilitas perusahaan. 

Secara ilmiah, kondisi ini dapat terjadi karena manfaat reputasi, legitimasi, dan 

kepercayaan stakeholder dari peningkatan kinerja lingkungan cenderung 

bersifat jangka panjang (time-lag effect), sedangkan biaya kepatuhan 

lingkungan muncul lebih dahulu dalam laporan keuangan perusahaan. 

Ketiga, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan total aset yang lebih 

besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghasilkan profitabilitas. 

Dalam industri pertambangan yang bersifat padat modal, skala aset menjadi 

faktor penting dalam menjaga stabilitas operasional, efisiensi penggunaan 

sumber daya, serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

menjelaskan hubungan antara green accounting, kinerja lingkungan, ukuran 

perusahaan, dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek lingkungan tidak selalu 

berdampak langsung terhadap profitabilitas perusahaan, melainkan dapat 

mencerminkan trade-off jangka pendek antara biaya kepatuhan lingkungan dan 

kinerja keuangan, serta kemungkinan adanya dampak tertunda (time-lag 

effect). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat relevansi Teori 

Legitimasi dan Teori Stakeholder dalam menjelaskan hubungan antara 
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tanggung jawab lingkungan perusahaan dan kinerja keuangan, khususnya pada 

sektor pertambangan. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan sektor energi dalam merancang strategi pengelolaan 

lingkungan dan pencatatan biaya lingkungan (green accounting) yang lebih 

efisien, sehingga kepatuhan lingkungan tetap terjaga tanpa menekan 

profitabilitas secara berlebihan. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan 

informasi bagi investor, regulator, dan masyarakat dalam memahami hubungan 

antara kinerja lingkungan dan kinerja keuangan perusahaan sektor energi. 

 

B. Keterbatasan Dan Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, cakupan sampel 

penelitian masih terbatas karena tidak semua perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia memperoleh peringkat PROPER secara 

konsisten setiap tahun dan tidak seluruhnya mengungkapkan biaya lingkungan 

secara eksplisit dalam laporan tahunan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

bias seleksi (selection bias) karena hanya perusahaan tertentu yang memenuhi 

kriteria observasi. Kedua, data yang digunakan merupakan data panel tidak 

seimbang (unbalanced panel), sehingga jumlah observasi antarperusahaan 

berbeda. Perbedaan jumlah observasi tersebut dapat memengaruhi stabilitas 

estimasi. Permasalahan inferensi telah diantisipasi melalui penggunaan 

Random Effect Model (REM) dengan cluster robust standard error pada 

tingkat perusahaan, namun keterbatasan akibat ketidaklengkapan data tetap 
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perlu diperhatikan. Ketiga, selama proses pengolahan data ditemukan bahwa 

variabel green accounting yang diproksikan dengan rasio biaya lingkungan 

terhadap laba bersih cenderung menghasilkan nilai ekstrem (outlier) pada 

beberapa observasi. Hal ini disebabkan oleh fluktuasi laba bersih yang tinggi 

pada sektor energi (denominator effect), sehingga rasio menjadi sangat besar 

ketika laba relatif kecil. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi stabilitas 

koefisien regresi dan meningkatkan sensitivitas model terhadap nilai ekstrem. 

Keempat, nilai koefisien determinasi (R²) yang relatif kecil menunjukkan 

bahwa variasi kinerja keuangan (ROA) belum sepenuhnya dapat dijelaskan 

oleh variabel dalam model. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat 

faktor internal maupun eksternal lain yang berkontribusi terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor energi. Kelima, penggunaan lag satu periode (t−1) pada 

variabel green accounting dan kinerja lingkungan belum sepenuhnya mampu 

menangkap dampak jangka menengah dan panjang dari aktivitas lingkungan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya Pertama, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan treatment statistik terhadap variabel green accounting, seperti 

melakukan winsorizing pada persentil tertentu atau transformasi logaritma. 

Treatment ini diperlukan untuk mengurangi pengaruh outlier dan menstabilkan 

varians data, sehingga estimasi model menjadi lebih robust dan tidak terlalu 

sensitif terhadap fluktuasi laba bersih. Kedua, penelitian mendatang disarankan 

untuk menambahkan variabel kontrol perusahaan yang relevan dengan 
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karakteristik sektor energi, seperti Liquidity (Current Ratio) untuk mengontrol 

kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban jangka pendek yang dapat 

memengaruhi efisiensi penggunaan aset dan ROA, Capital Intensity untuk 

menangkap karakteristik sektor yang bersifat padat modal yang berpengaruh 

langsung terhadap struktur aset dan beban depresiasi, yang pada akhirnya 

memengaruhi ROA, dan Growth Opportunity untuk merepresentasikan potensi 

ekspansi usaha yang dapat meningkatkan atau menekan ROA dalam jangka 

tertentu. Penambahan variabel-variabel tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan daya jelaskan model dan mengurangi potensi omitted variable 

bias. Ketiga, untuk menguji dampak jangka menengah dan panjang dari kinerja 

lingkungan, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan lag yang lebih 

panjang, misalnya t−1 hingga t−3, atau mempertimbangkan penggunaan model 

panel dinamis. Hal ini penting karena dampak reputasi, efisiensi operasional, 

serta respon pasar terhadap kinerja lingkungan tidak selalu terealisasi dalam 

satu periode akuntansi, melainkan dapat terjadi secara bertahap dari tahun ke 

tahun. Dengan pengembangan tersebut, model penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara 

green accounting, kinerja lingkungan, dan kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor energi.baik. 
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